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Abstract

Even though advances in digital technology have changed the global economy, it still faces several
problems when entering the Islamic economy, such as lacking infrastructure, lack of literacy, and
adaptive regulations. This study looks at how digital technology drives innovation, efficiency,
transparency and financial inclusion in the Islamic economy. Sharia fintech technology, halal e-
commerce, blockchain, and digital innovation based on sharia principles are discussed through a
systematic literature review. The research results show that digital technology helps develop sharia
goods and services, improves operational efficiency, increases transparency, and makes it easier for
people to access sharia financial and investment services. In the long term, this will result in more
professional business practices, harmonized regulations, as well as increased literacy and community
participation in the Islamic economy. In order to maximize the potential of digital technology to support
an inclusive, ethical and sustainable Islamic economy, this research confirms that a broad
implementation strategy is needed, which includes increasing digital and sharia literacy, strengthening
infrastructure, harmonizing regulations and data protection.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah menghasilkan banyak perubahan penting dalam
lanskap ekonomi global. Perubahan ini tidak hanya mempercepat arus data dan transaksi,
tetapi juga menghasilkan model bisnis baru yang membutuhkan efisiensi, transparansi, dan
inklusi. (Rahman, 2022). Dalam konteks ekonomi Islam, transformasi digital menjadi hal
sangat relevan karena prinsip-prinsip ekonomi Islam menekankan terhadap keadilan,
keberlanjutan, serta kesejahteraan sosial (Rofiullah, 2025). Namun, meski potensi teknologi
digital terhitung besar, integrasinya dalam ekonomi Islam masih menghadapi berbagai
tantangan, termasuk keterbatasan infrastruktur digital, kesenjangan literasi keuangan syariah,
serta kurangnya regulasi yang adaptif terhadap inovasi digital.

Penyebaran fintech syariah, e-commerce halal, dan platform investasi berdasarkan
prinsip syariah yang muncul di berbagai negara adalah bukti fenomena ini. Teknologi digital
meningkatkan inklusi finansial, efisiensi operasional, dan akuntabilitas dan transparansi dalam
ekonomi Islam (Andayani et al., 2025). Namun, pemanfaatan optimal teknologi digital dalam
konteks ini belum banyak diteliti secara sistematis. Banyak penelitian terdahulu lebih fokus
pada aspek ekonomi Islam secara umum atau inovasi digital secara parsial, tanpa menelaah
secara mendalam bagaimana keduanya bersinergi untuk mendukung keberlanjutan ekonomi
Islam.

Selain itu, ada masalah lain yang muncul. Ada perbedaan antara kesiapan masyarakat
atau pelaku ekonomi Islam untuk menerapkan inovasi digital dan kesiapan teknologi. Tingkat
literasi digital, kepercayaan terhadap sistem keuangan digital, dan kebijakan regulasi
internasional adalah hambatan yang perlu ditangani secara menyeluruh. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penelitian yang menggabungkan perspektif transformasi digital dan
ekonomi Islam diperlukan untuk membangun kerangka strategis yang bisa mendukung
pertumbuhan ekonomi Islam yang berkelanjutan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah ini dengan mempelajari
peran teknologi digital dalam mendorong keberlanjutan ekonomi Islam dari perspektif praktik
bisnis, inklusi finansial, dan dampak sosial-ekonomi yang lebih luas. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi akademik dan rekomendasi praktis bagi pembuat kebijakan,
pelaku usaha, dan komunitas akademik yang tertarik dengan inovasi digital dalam konteks
ekonomi [slam.

Meskipun teknologi digital memiliki banyak potensi, ada jarak antara kemajuan
teknologi dan bagaimana ia mampu digunakan dalam ekonomi Islam. Beberapa faktor
berkontribusi pada kesulitan ini. Yang pertama adalah bahwa masyarakat dan pelaku usaha
kurang memahami teknologi digital dan keuangan syariah. Yang kedua adalah bahwa banyak
negara memiliki standar dan regulasi yang berbeda, yang menyebabkan perbedaan dalam
adopsi teknologi digital. Terakhir, masih sedikit penelitian yang menggabungkan perspektif
teknologi digital dan ekonomi Islam untuk membangun strategi keberlanjutan yang
komprehensif. Inovasi digital, prinsip ekonomi Islam, dan keberlanjutan sosial-ekonomi harus
dipertimbangkan dalam analisis multidimensional untuk memahami masalah ini. Dari
perspektif akademik, ini berarti mempelajari penelitian terbaru tentang fintech syariah, e-
commerce halal, blockchain syariah, dan inovasi digital lainnya yang diterapkan dalam
ekonomi Islam. Selain itu, analisis ini harus memprioritaskan tantangan dan peluang yang
akan datang, yang mencakup aspek teknologi, sosial, ekonomi, dan hukum.
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Untuk memecahkan masalah penelitian ini, pendekatan review literatur sistematis
digunakan. Pendekatan ini menggabungkan hasil penelitian dari jurnal internasional, buku
akademik, dan laporan penelitian yang relevan. Penelitian ini bertujuan untuk membangun
kerangka konseptual yang menjelaskan peran teknologi digital dan memberikan panduan
strategis bagi pelaku ekonomi, regulator, dan akademisi dalam mengembangkan ekonomi
Islam yang berkelanjutan. Metode ini memungkinkan identifikasi pola, tren, dan strategi yang
telah terbukti efektif dalam memanfaatkan teknologi digital untuk ekonomi Islam.

Pendekatan ini menekankan sinergi antara teknologi dan prinsip syariah, dengan fokus
pada tiga aspek utama, yaitu peningkatan inklusi finansial melalui teknologi digital, efisiensi
operasional dan transparansi dalam praktik ekonomi Islam, dan penguatan keberlanjutan sosial
dan ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga
memberikan dasar empiris yang mampu diadaptasi oleh praktisi dan pembuat kebijakan untuk
memperkuat ekosistem ekonomi Islam digital yang berkelanjutan.

Berdasarkan pemahaman terhadap permasalahan dan tantangan integrasi teknologi
digital dalam ekonomi Islam berkelanjutan, penelitian ini dirancang untuk mencapai beberapa
tujuan utama. Penelitian bertujuan mengidentifikasi peran teknologi digital dalam mendorong
pengembangan ekonomi Islam, termasuk dalam aspek inovasi produk dan layanan syariah,
efisiensi operasional, serta transparansi dan akuntabilitas praktik ekonomi. Dengan
pemahaman ini, penelitian mampu menyoroti kontribusi teknologi digital terhadap pencapaian
prinsip-prinsip ekonomi Islam yang adil, inklusif, dan berkelanjutan.

Selain itu, penelitian ini bertujuan menyusun kerangka konseptual integratif yang
menggabungkan perspektif teori ekonomi Islam dan inovasi digital. Kerangka ini diharapkan
menjadi panduan bagi akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi
pengembangan ekonomi Islam memiliki basis teknologi yang efektif dan berkelanjutan.
Penelitian ini juga berupaya menganalisis tantangan dan peluang implementasi teknologi
digital dalam konteks ekonomi Islam, termasuk hambatan regulasi, kesenjangan literasi digital
dan keuangan syariah, serta variasi kesiapan masyarakat dan pelaku usaha. Dengan analisis
ini, penelitian mampu memberikan rekomendasi praktis yang mampu membantu mempercepat
adopsi teknologi digital sekaligus menjaga konsistensi dengan prinsip syariah.

Secara keseluruhan, tujuan penelitian ini bukan hanya untuk memberikan kontribusi
akademik berupa temuan teoritis, tetapi juga untuk memberikan dasar strategis dan praktis
bagi pengembangan ekonomi Islam berkelanjutan di era digital. Tujuan ini selaras dengan
kebutuhan global akan model ekonomi yang etis, inklusif, dan adaptif terhadap inovasi
teknologi modern. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan dari
sudut pandang akademik dan praktis berdasarkan pemahaman masalah dan kajian teoretis
yang telah diuraikan. Secara akademik, penelitian ini diharapkan mampu menambah literatur
tentang integrasi teknologi digital dan ekonomi Islam yang berkelanjutan. Dengan
memberikan kerangka konseptual yang komprehensif, kerangka ini mampu menjadi acuan
bagi peneliti lain yang ingin menyelidiki bagaimana inovasi digital dan prinsip-prinsip syariah
berfungsi bersama dalam konteks pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan pedoman strategis bagi pelaku ekonomi,
regulator, dan pemangku kepentingan dalam menciptakan dan menerapkan inovasi digital
yang mengikuti prinsip ekonomi Islam. Untuk menunjukkan beberapa contoh, penelitian ini
tidak hanya memberikan nilai teoretis tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap
penguatan ekosistem ekonomi Islam digital yang etis, efektif, dan berkelanjutan. Hasilnya

- 50 - https://onlinejournal.penacceleration.com/index.php



mampu membantu pengembangan fintech syariah yang lebih inklusif, platform e-commerce
halal yang lebih transparan, dan model investasi berkelanjutan yang mampu diadopsi secara
luas.

Penelitian ini diharapkan juga mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dan pelaku
usaha akan pentingnya memahami digital dan keuangan syariah. Dengan memahami dan
menerapkan teknologi digital yang didasarkan pada prinsip syariah, ekonomi Islam mampu
menjadi lebih inklusif, tangguh, dan tahan terhadap perubahan di seluruh dunia, sehingga
menghasilkan manfaat sosial-ekonomi yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian ini
menyatukan tujuan praktis dan harapan teoretis dalam satu kerangka. Kerangka ini menjawab
pertanyaan akademik tentang peran teknologi digital dan memberikan saran praktis untuk
kemajuan ekonomi Islam yang berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN

Sebagai metode utama, penelitian ini berfokus pada integrasi antara teknologi digital
dan ekonomi Islam berkelanjutan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan analisis
menyeluruh terhadap hasil penelitian sebelumnya dari sudut pandang praktik industri dan
akademik, sehingga dapat membangun kerangka konseptual yang solid dan relevan secara
teoritis. Sumber data untuk penelitian ini berasal dari jurnal ilmiah, buku akademik, dan
laporan penelitian internasional yang relevan dengan topik seperti ekonomi Islam, fintech
syariah, e-commerce halal, blockchain syariah, dan inovasi digital. Kriteria yang digunakan
untuk memilih sumber data termasuk tahun publikasi terkini (misalnya, jurnal terindeks
Scopus Q1 atau jurnal akademik lainnya).

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan secara bertahap. Pertama, literatur diidentifikasi
dan dikumpulkan tentang penelitian yang relevan tentang ekonomi Islam, teknologi digital,
dan keberlanjutan. Kemudian data diklasifikasikan dan disintesiskan menurut tema tertentu,
seperti keberlanjutan, inklusi finansial, inovasi digital, dan transparansi. Setelah itu, evaluasi
kritis dilakukan untuk menilai kekuatan, kelemahan, dan keterbatasan penelitian sebelumnya.
Tujuan evaluasi ini juga adalah untuk menemukan celah yang menjadi fokus penelitian ini.
Penelitian ini menghasilkan kerangka konseptual untuk menjelaskan hubungan integratif
antara teknologi digital dan pengembangan ekonomi Islam berkelanjutan. Kerangka
konseptual ini juga mencakup komponen pendukung dan penghalang implementasi.

Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan fenomena yang ada, tetapi juga berupaya
mengidentifikasi strategi untuk memperkuat keberlanjutan ekonomi Islam melalui inovasi
digital. Ini karena pendekatan analitik yang digunakan bersifat kualitatif dan berfokus pada
sintesis temuan, identifikasi pola tematik, dan penelaahan hubungan kausal antara teknologi
digital dan prinsip ekonomi Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis literatur menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki peran strategis dalam
pembangunan ekonomi Islam, terutama dalam membawa transformasi yang meningkatkan
inklusi, efisiensi, dan transparansi. Teknologi ini memungkinkan integrasi proses keuangan,
transaksi, dan operasional bisnis secara lebih cepat dan akurat, sekaligus memberi masyarakat
akses yang lebih luas ke layanan keuangan dan bisnis syariah. (Barus et al., 2024). Fintech, e-
commerce halal, blockchain, dan platform digital lainnya tidak hanya memfasilitasi
percepatan transaksi, tetapi juga menyediakan data yang lebih terstruktur untuk pengambilan
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keputusan strategis. Dengan demikian, teknologi digital berperan sebagai katalisator yang
memungkinkan ekonomi Islam beradaptasi dengan dinamika global tanpa mengabaikan
prinsip-prinsip syariah dan keberlanjutan sosial-ekonomi.

Inovasi Produk dan Layanan Syariah

Salah satu fungsi utama teknologi digital dalam ekonomi Islam adalah mendorong
pengembangan produk dan layanan berdasarkan prinsip syariah. Misalnya, platform fintech
syariah menawarkan mudharabah, musyarakah, dan qard hasan kepada masyarakat.
Digitalisasi transaksi meningkatkan efisiensi dan transparansi, menurunkan risiko operasional.
Dengan kemudahan mendapatkan pembiayaan syariah, orang-orang yang sebelumnya
menghadapi kesulitan untuk memperolehnya bisa berpartisipasi dalam bisnis yang mengikuti
prinsip-prinsip Islam, sekaligus mendorong peningkatan inklusi finansial secara lebih merata.

Selain itu, e-commerce halal hadir sebagai platform strategis untuk memfasilitasi
transaksi produk bersertifikasi halal dengan transparansi yang lebih tinggi dalam rantai
pasokannya (Agustin et al., 2025). Konsumen mampu lebih mudah memverifikasi kehalalan
produk yang mereka konsumsi, sementara produsen mendapatkan akses ke pasar yang lebih
luas, termasuk segmen yang secara khusus mencari produk halal. Transparansi ini juga
mendorong praktik bisnis yang lebih etis dan sesuai syariah (Maulena et al., 2024), sehingga
membangun kepercayaan yang lebih kuat antara konsumen dan penyedia produk. Dengan
demikian, e-commerce halal berperan tidak hanya sebagai media perdagangan, tetapi juga
sebagai instrumen penguatan kepatuhan syariah dalam ekosistem ekonomi digital.

Peran inovasi digital juga terlihat dalam aplikasi investasi dan crowdfunding syariah.
Aplikasi ini memungkinkan pemantauan real-time terhadap alokasi dana dan pengembalian
investasi (Mary & Firta, 2025), disertai laporan yang mampu dipertanggungjawabkan secara
akuntabel. Ini adalah fitur yang meningkatkan kepercayaan investor terhadap instrumen
syariah dan memastikan bahwa investasi dilakukan dengan cara yang halal. Teknologi
blockchain dan kontrak pintar telah memperkuat mekanisme kepatuhan dengan
memungkinkan transaksi untuk dilakukan sesuai dengan aturan syariah tanpa bantuan tangan.
Ini mengurangi kemungkinan kesalahan atau penyimpangan dari prinsip halal.

Secara umum, penggunaan teknologi digital dalam produk dan layanan syariah tidak
hanya memberikan perluasan akses ke layanan keuangan Islam, tetapi juga meningkatkan
kepercayaan masyarakat, mendorong praktik bisnis yang lebih etis, dan mendukung
keberlanjutan ekonomi Islam. Kemajuan ini menjadi katalisator penting untuk membangun
ekosistem ekonomi syariah yang lebih inklusif, transparan, dan berkelanjutan, sekaligus
memberikan fondasi untuk pertumbuhan ekonomi Islam yang lebih besar.
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Gambar 1. Inovasi Produk dan Layanan Syariah dengan fokus pada aspek teknologi
digital dalam ekonomi Islam

Peningkatan Efisiensi Operasional dan Transparansi

Hasil kajian literatur mengindikasikan bahwa teknologi digital memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional dalam ekosistem ekonomi Islam (Zikri,
2024). Dengan menggunakan sistem digital, banyak proses, seperti pencatatan transaksi,
manajemen pembiayaan, dan pengawasan kepatuhan syariah, dapat diotomatisasi. Sebelum
ini, proses ini sangat bergantung pada intervensi manual, sehingga kesalahan manusia dan
keterlambatan operasional menjadi masalah. Platform fintech syariah dan aplikasi manajemen
keuangan digital memungkinkan proses transaksi secara real-time, mengurangi birokrasi, dan
mengurangi biaya operasional. Hal ini memungkinkan lembaga keuangan dan bisnis
mengalokasikan sumber daya dengan lebih baik, meningkatkan produktivitas, dan
mempercepat pengambilan keputusan dengan basis data.

Selain peningkatan efisiensi, teknologi digital juga memainkan peran penting dalam
memperkuat transparansi dalam ekonomi Islam (Rofiullah, 2025). Penggunaan teknologi
blockchain, smart contracts, dan sistem digital memiliki basis audit trail memungkinkan setiap
transaksi dicatat secara permanen dan mampu diverifikasi secara independen. Mekanisme ini
meningkatkan tingkat akuntabilitas dan memperkuat kepercayaan para pemangku
kepentingan, termasuk konsumen, investor, dan regulator (Ritonga, 2024). Transparansi
menjadi krusial dalam konteks ekonomi Islam karena kepatuhan terhadap prinsip syariah dan
keterbukaan informasi merupakan fondasi utama dalam menjaga legitimasi dan integritas
lembaga keuangan syariah.

Selain itu, penerapan teknologi digital tidak hanya mempercepat dan mempermudah
operasi tetapi juga menghasilkan ekosistem yang lebih transparan, akuntabel, dan sesuai
dengan etika ekonomi Islam. Sistem yang dapat memantau dan mencatat semua tindakan
secara digital dapat mengurangi kemungkinan pelanggaran syariah dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga syariah. (Mildawati et al., 2025). Dampak ini tidak
hanya bersifat internal bagi lembaga atau pelaku usaha, tetapi juga memberikan implikasi
positif terhadap inklusi ekonomi secara luas, memungkinkan masyarakat yang sebelumnya
sulit mengakses layanan keuangan syariah untuk berpartisipasi secara lebih aktif.

Secara garis besar, teknologi digital meningkatkan dan mempertahankan ekonomi Islam.
Untuk pertumbuhan ekonomi Islam yang inklusif dan berkelanjutan, lebih banyak efisiensi
operasional, lebih banyak transparansi, dan lebih banyak akuntabilitas. Oleh karena itu,
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kemajuan digital tidak hanya memperbaiki prosedur internal institusi keuangan syariah, tetapi
juga meningkatkan akses masyarakat, menumbuhkan kepercayaan, dan membantu
membangun ekosistem ekonomi yang berfokus pada syariah.

Peningkatan Inklusi Finansial dan Akses Masyarakat

Teknologi digital memiliki peran besar dalam ekonomi Islam karena memungkinkan
masyarakat untuk menggunakan layanan keuangan syariah yang sebelumnya terbatas. Studi
menunjukkan bahwa platform fintech syariah dan aplikasi perbankan mobile berdasarkan
prinsip syariah telah memberikan kesempatan kepada masyarakat dari berbagai lapisan sosial.
(Susanti, 2024), termasuk masyarakat yang sebelumnya tidak termasuk dalam sistem
perbankan konvensional untuk mendapatkan akses ke pembiayaan, tabungan, dan investasi
yang mengikuti prinsip syariah. Digitalisasi layanan-layanan ini tidak hanya meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam ekonomi formal, tetapi juga berfungsi sebagai sarana strategis
untuk mendorong inklusi finansial secara lebih luas, sehingga mengurangi disparitas ekonomi
dan sosial. Oleh karena itu, teknologi digital membantu memasukkan masyarakat yang
sebelumnya terpinggirkan ke dalam lingkungan ekonomi Islam.

Selain perluasan akses, digitalisasi juga memperkuat transparansi dan keterbukaan
informasi yang esensial dalam membangun kepercayaan konsumen terhadap produk dan
layanan syariah (Aziz et al., 2025). Platform digital memungkinkan pengguna untuk
mengakses informasi secara real-time mengenai pembiayaan, tingkat keuntungan, serta
kepatuhan produk terhadap prinsip halal (Sulistyowati et al., 2025). Mekanisme ini
meminimalkan risiko ketidakpastian, meningkatkan akuntabilitas lembaga keuangan, dan
mendorong praktik bisnis yang lebih etis. Transparansi yang didukung teknologi digital
menjadi fondasi penting dalam menjaga legitimasi dan integritas lembaga keuangan syariah,
sekaligus memastikan bahwa partisipasi masyarakat dalam ekonomi Islam dilakukan dengan
penuh keyakinan terhadap kepatuhan syariah.

Selain itu juga, peningkatan akses dan transparansi informasi memungkinkan orang
untuk berpartisipasi secara aktif dalam berbagai produk ekonomi Islam, seperti pembiayaan
mikro dan investasi berkelanjutan. Hal ini mendorong pembentukan lingkungan ekonomi
Islam yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan sesuai dengan tuntutan masyarakat kontemporer.
Teknologi digital menjadi katalisator penting dalam pengembangan ekonomi Islam yang
berfokus pada inklusi, keberlanjutan, dan kepatuhan syariah karena tidak hanya
memungkinkan lembaga keuangan syariah untuk menyediakan layanan yang efisien,
transparan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip etis.

Analisis Keterbatasan dan Tantangan Implementasi Teknologi Digital dalam Ekonomi
Islam Berkelanjutan

Meskipun teknologi digital menawarkan banyak peluang untuk pertumbuhan ekonomi
Islam yang berkelanjutan, pelaksanaannya menghadapi banyak keterbatasan dan kesulitan.
Tidak cukup literasi digital dan keuangan syariah di kalangan masyarakat dan pelaku usaha
merupakan hambatan utama. Banyak pengguna potensial fintech syariah atau platform e-
commerce halal tidak tahu bagaimana menggunakan teknologi digital. Hal ini mampu
menyebabkan adopsi yang rendah, ketidakpahaman tentang produk, atau bahkan salah
interpretasi layanan yang mereka gunakan. Menurut literatur, tingkat literasi yang rendah
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dapat menghambat inklusi finansial dan menghambat pembentukan lingkungan ekonomi
Islam yang inklusif dan berkelanjutan.

Disisi lain, keterbatasan infrastruktur digital di berbagai wilayah juga menjadi hambatan
yang signifikan (Maimuna et al., 2024). Tidak semua tempat memiliki koneksi internet yang
lancar atau perangkat teknologi yang diperlukan untuk memanfaatkan layanan digital.
Kondisi ini menciptakan perbedaan antara kota dan pedesaan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan perbedaan ekonomi daripada menguranginya. Untuk mengatasi tantangan
infrastruktur ini, pemerintah, lembaga keuangan, dan pemangku kepentingan harus
mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk mengembangkan teknologi yang lebih adil
dan dapat diakses oleh semua orang..

Selain hambatan regulasi dan kepatuhan syariah, ada kendala teknis dan pengetahuan.
Jika aturan tidak berubah untuk inovasi digital seperti fintech syariah dan penggunaan
blockchain tetap ada, ini mampu menghambat pertumbuhan sektor ekonomi Islam.
Pengembang produk digital menghadapi masalah tambahan karena interpretasi hukum syariah
di berbagai yurisdiksi berbeda. Ini membutuhkan kerangka regulasi yang fleksibel dan
harmonis yang tetap mempertahankan prinsip-prinsip syariah namun mampu mengikuti
perkembangan teknologi.

Penelitian juga menunjukkan bahwa keamanan dan privasi data menjadi masalah besar
saat menggunakan teknologi digital. Perlindungan data yang ketat diperlukan untuk transaksi
digital yang semakin kompleks untuk mencegah penyalahgunaan data, penipuan, atau
peretasan. Pelanggaran keamanan dalam ekonomi Islam mampu berdampak negatif pada
kekayaan serta menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem syariah, yang
merupakan dasar dari stabilitas ekonomi.

Penelitian menunjukkan bahwa strategi implementasi yang luas diperlukan karena
banyaknya keterbatasan dan kesulitan tersebut. Untuk mencapai tujuan ini, pengetahuan
digital dan syariah harus ditingkatkan, infrastruktur teknologi yang merata dibangun,
persetujuan regulasi yang memiliki basis syariah, dan sistem keamanan data yang kuat. Untuk
memaksimalkan penggunaan teknologi digital untuk mendukung ekonomi Islam yang
inklusif, efektif, dan berkelanjutan sambil mempertahankan etika dan prinsip syariah,
pendekatan yang komprehensif diperlukan.

Diskusi Dampak Jangka Panjang terhadap Praktik Bisnis, Regulasi, dan Masyarakat

Penerapan teknologi digital dalam ekonomi Islam berkelanjutan diperkirakan akan
membawa dampak jangka panjang yang signifikan terhadap praktik bisnis. Digitalisasi
memungkinkan perusahaan syariah untuk merancang model bisnis yang lebih efisien,
transparan, dan berorientasi pada inklusi (Safitri et al., 2025). Misalnya, fintech syariah dan e-
commerce halal memungkinkan pengelolaan pembiayaan, investasi, dan transaksi secara
otomatis dan real-time, sehingga mengurangi biaya operasional dan risiko kesalahan manusia.
Dampak jangka panjangnya adalah terciptanya praktik bisnis yang lebih profesional dan
akuntabel, yang tidak hanya menguntungkan perusahaan tetapi juga meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk dan layanan syariah (Apriansyah & Sisdianto, 2024).
Dengan adanya efisiensi operasional ini, pelaku usaha mampu memfokuskan sumber daya
pada inovasi produk dan pengembangan pasar, sehingga pertumbuhan ekonomi Islam mampu
berlangsung secara berkelanjutan.
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Dari perspektif regulasi, teknologi digital menuntut pembaruan kerangka hukum dan
kebijakan untuk mendukung inovasi sekaligus memastikan kepatuhan terhadap prinsip
syariah. Penggunaan blockchain, smart contracts, dan platform digital lainnya menghadirkan
kebutuhan untuk regulasi yang adaptif, transparan, dan konsisten dengan nilai-nilai syariah
(Andayani et al., 2025). Dalam jangka panjang, regulasi yang kuat dan adaptif dapat
mendorong inovasi yang bertanggung jawab dan mendorong pertumbuhan fintech syariah dan
harmonisasi praktik bisnis di seluruh dunia. Ini berarti bahwa teknologi digital tidak hanya
digunakan untuk efisiensi tetapi juga untuk mencapai tujuan sosial dan ekonomi yang
berkelanjutan..

Selain itu, pengaruhnya terhadap masyarakat adalah transformatif. Dengan digitalisasi
ekonomi Islam, orang lebih dapat mengakses investasi, keuangan, dan barang halal yang
sebelumnya terbatas oleh geografi, sosial, dan ekonomi. Dengan keterlibatan keuangan yang
lebih luas ini, masyarakat dapat berpartisipasi lebih aktif dalam aktivitas ekonomi formal,
meningkatkan pengetahuan tentang keuangan syariah, dan mendukung pemerataan
kesejahteraan.  Selain itu, teknologi digital meningkatkan kepercayaan dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya praktik ekonomi yang adil, etis, dan berkelanjutan. Jika
dilakukan secara kolektif, hal ini memiliki potensi untuk meningkatkan stabilitas ekonomi dan
sosial dalam jangka panjang sekaligus meningkatkan kemampuan masyarakat untuk
beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan pertumbuhan global. (Dunggio et al., 2025).

Oleh karena itu, penggunaan teknologi digital dalam ekonomi Islam tidak hanya
mempengaruhi efisiensi operasional atau keuntungan finansial, tetapi juga menciptakan
lingkungan bisnis, hukum, dan masyarakat yang lebih inklusif, transparan, dan berkelanjutan.
Dampak jangka panjang dari penerapan teknologi digital menunjukkan bahwa teknologi
mampu berfungsi sebagai katalisator untuk transformasi ekonomi Islam menuju model yang
lebih modern, responsif, dan etis, yang sesuai dengan prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa teknologi digital memiliki peran yang sangat
strategis dalam pembangunan ekonomi Islam berkelanjutan. Teknologi digital mendorong
inovasi produk dan layanan syariah, efisiensi operasi, transparansi, dan inklusi finansial bagi
masyarakat. Dengan menggunakan teknologi digital, praktik bisnis syariah mampu menjadi
lebih profesional, akuntabel, dan beradaptasi dengan dinamika global. Di sisi lain, regulasi
yang adaptif mampu mendorong inovasi yang sesuai dengan prinsip syariah. Tidak hanya
akan berdampak pada regulasi dan praktik bisnis, tetapi juga akan berdampak pada masyarakat
secara keseluruhan melalui peningkatan akses, peningkatan pengetahuan tentang keuangan
syariah, dan peningkatan kepercayaan pada sistem ekonomi yang etis dan berkelanjutan.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa ada banyak masalah yang perlu
diperhatikan, seperti keterbatasan infrastruktur, ketidakmahaman tentang digital dan keuangan
syariah, kompleksitas regulasi, dan masalah keamanan dan privasi data. Oleh karena itu,
strategi untuk menerapkan teknologi digital dalam ekonomi Islam harus dipikirkan secara
menyeluruh, melibatkan meningkatkan kemampu an masyarakat, mengharmoniskan undang-
undang, membangun infrastruktur yang merata, dan melindungi data.

Studi empiris memiliki basis data primer bisa dilakukan untuk mengukur secara
kuantitatif dampak teknologi digital pada pertumbuhan ekonomi Islam di berbagai wilayah.
Analisis perbandingan negara atau platform digital syariah juga mampu memberikan
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pemahaman yang lebih baik tentang praktik terbaik dan masalah implementasi. Penelitian
masa depan juga mampu berfokus pada pengembangan indikator keberlanjutan digital syariah.
Ini akan menilai seberapa efektif teknologi digital dapat mendukung ekonomi Islam yang
inklusif, moral, dan berkelanjutan secara sistematis.

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik tentang
bagaimana ekonomi Islam berkorelasi dengan teknologi digital, tetapi juga memberikan dasar
strategis bagi praktisi, regulator, dan akademisi untuk membangun ekonomi Islam yang
inovatif, fleksibel, dan berkelanjutan di era digital.
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